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Sambutan

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Dan salam sejahtera bagi kita semua.

Kepada yang terhormat Ibu Mola yang adalah seniman dan juga Ibu saya sendiri, sekaligus inisiator dari 
terbentuknya Mola Art Gallery. Yang saya hormati Kang Anton Susanto dan Om Asmudjo Jono Irianto selaku 
penasihat yang juga telah membantu banyak sekali proses pembentukan galeri ini, Mba Alia Swastika dan Tante 
Heti Palestina Yunani sebagai penulis untuk pameran pertama dari Mola Art Gallery dan juga ke-16 seniman 
dengan karyanya yang hebat-hebat yang terlibat dalam pembukaan dan peresmian Mola Art Gallery. Kemudian 
Bapak Budi Raharja sebagai Kepala Dinas Kebudayaan Pariwisata dan Olah Raga Kota Cimahi, dan semua pihak 
terlibat yang saya muliakan. 

Perkenalkan sebelumnya, saya M. Akbar Ibnu Farhan Putra Sujarwo selaku pengurus dan pimpinan dari Mola Art 
Gallery, pada kesempatan yang berbahagia ini, kiranya tiada kata-kata patut untuk kita ucapkan terlebih dahulu 
melainkan puji syukur yang sedalam-dalamnya, atas rahmat dan karunia-Nya, pembangunan Mola Art Galley  ini 
dapat terselesaikan dengan baik yang akan diresmikan oleh yang terhormat bapak Budi Raharja sebagai Kepala 
Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kota Cimahi.

Kami sebagai pengurus Mola Art Gallery di sini tentu merasa berbahagia dan terima kasih atas dukungan, 
apresiasi dan partisipasi dari semua pihak, sehingga pembangunan galeri ini dapat terselesaikan dengan sangat 
rapih, sebagaimana yang kita saksikan bersama ini. Mudah-mudahan dengan diresmikannya galeri ini, dapat 
tercipta ruang sebagai tempat berbagi energi untuk sesama seniman dan juga tempat bertukar ide-ide dan gagasan-
gagasan dalam berkesenian. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang terlibat dalam pembangunan galeri ini, kami sampaikan terima kasih yang 
sedalam-dalamnya, mudah-mudahan kerja keras kita semua ini akan membuahkan hasil yang lebih baik dan energi 
baik dari galeri yang ingin kami teruskan juga tersampaikan kepada seluruh pengunjung. 

Demikianlah, sambutan yang perlu saya sampaikan dalam kesempatan yang berbahagia ini. Kami pimpinan dan 
pengurus galeri, mohon maaf bila ada hal-hal yang kurang berkenan. Terima kasih atas segala perhatiannya dan 
mohon maaf atas segala kelebihan dan kekurangannya. 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

         Mola Art Gallery

        M. Akbar Ibnu Farhan Sujarwo

a r t g a l l e r y
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Catatan Kuratorial
ENERGI PEREMPUAN, ENERGI KEHIDUPAN

oleh ALIA SWASTIKA

Beberapa tahun belakangan ini, isu lingkungan menjadi 
salah satu perhatian utama dalam wacana global, 
terutama berkait dengan perubahan iklim dan degradasi 
kehidupan. Pergeseran lansekap alam yang kemudian 
memicu terjadinya bencana alam atau bencana yang 
disebabkan tata kelola lingkungan yang memburuk, 
menyebabkan seluruh negara di dunia melihat isu 
lingkungan sebagai urgensi bersama.

Selain upaya untuk melihat masa depan yang lebih 
ramah lingkungan, dengan dukungan inovasi-inovasi 
teknologi, tampak pula kecenderungan untuk melihat 
kembali pengetahuan dan kebajikan masa lalu dalam 
konteks lokal, sebagai upaya untuk membayangkan 
sebuah dunia yang lebih baik dan berkelanjutan.

Salah satu poin penting dalam arsip dan pengetahuan 
lokal yang tersimpan adalah bagaimana peran 
perempuan yang sangat kuat dalam proses menjaga 
ekosistem alam. Inilah yang kemudian menjadi dasar 
bagi lahirnya gagasan eko-feminisme: Para perempuan 
menjadi pusat bagi energi kehidupan dan menjadi 
penjaga utama bagi siklus pelestarian lingkungan.

Dalam eko-feminisme atau tepatnya feminisme yang 
menyandarkan diri pada peran dan pengalaman 
perempuan, energi kehidupan dilihat sebagai sesuatu 
yang feminin. 
Di sini, metafora ibu bumi muncul sebagai sebuah 
filsafat tandingan untuk melihat bagaimana alam 
bekerja dengan perspektif yang lebih feminin 
(feminisasi alam). Kemudian melihat identifikasi sifat-
sifat alam dengan kondisi alamiah perempuan. 

Metafora ibu bumi merujuk ke tanah yang menjadi 
sumber kelangsungan hidup mahluk di dunia, 
sebagaimana seorang ibu yang melahirkan kehidupan 
baru di dunia.  

Metafora ini memiliki akar sejarah yang panjang yang 
dipercaya dalam berbagai mitologi dan kepercayaan, 
terutama dalam kehidupan masyarakat suku asli. 
Metafora ini muncul dalam kepercayaan Yunani, 
misalnya, lalu juga dalam kehidupan masyarakat 
Indian, dan beberapa suku pedalaman lain yang 
sebagian masih mengamininya hingga kini.

Dalam ruang-ruang kajian akademik, wacana ibu bumi 
kemudian banyak direlasikan melalui konsep eko-
feminisme, yang juga terdiri dari beragam perspektif 
bergantung pada situasi kultural budaya di berbagai 
tempat, termasuk misalnya yang dimunculkan oleh 
Vandhana Shiva dari India. Di Indonesia sendiri, ada 
banyak contoh yang menunjukkan bagaimana 
perempuan mempunyai peran yang besar dalam upaya 
menjaga alam.

Perjuangan para ibu di Kendeng, Jawa Tengah, dalam 
menolak pembangunan pabrik semen di daerahnya, 
merupakan bukti nyata bahwa perempuan memahami 
alur kehidupan yang selama ini mereka rawat dan jaga. 
Karenanya menjadi penting untuk mempertahankan 
tanah agar alur kehidupan itu tetap berlangsung. 
Mereka menggunakan cara-cara seni dan budaya yang 
puitik untuk melakukan perlawanan, dan berhasil 
bertaut dengan ingatan banyak orang.

“ Salah satu poin penting dalam arsip 

dan pengetahuan lokal yang tersimpan 
adalah bagaimana peran perempuan 

yang sangat kuat dalam proses 

menjaga ekosistem alam. “
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Demikian pula yang dilakukan Mama Aleta Baun di 
Nusa Tenggara Timur yang menggunakan tradisi tenun 
untuk menolah pembangunan infrastruktur di 
daerahnya. Demi menjaga keberlangsungan kehidupan 
bersama. Perempuan mempunyai kesadaran bahwa 
mereka perlu untuk terus berefleksi karena kehidupan 
mereka berperan dalam membentuk makna bagi dunia. 
Baik di masa lalu maupun masa depan. 

****

Dalam pameran ini, kita melihat bagaimana para 
perempuan yang menciptakan karya-karya ini juga 
memberikan penghormatan pada sosok perempuan 
sebagai perawat dan penjaga kehidupan.

Enam belas seniman ini memunculkan semangat untuk 
saling mendukung dan saling memberikan semangat 
untuk terus memperjuangkan hidup. Meskipun ada 
banyak perubahan, tantangan, yang sering kali 
membawa benturan dan pergolakan dalam jejaring 
sosial keseharian.

Seniman seperti Astuti Kusumo atau Dyan Anggraini 
menggemakan kembali relasi perempuan dan semesta. 
Sebagaimana yang dibahasakan melalui eko-
feminisme. 

Karya Astuti Kusumo berjudul Ibu Bumi, menunjukkan 
figur perempuan yang muncul di ”pusat”. Memberikan 
energi pada seluruh mahluk hidup dan bentang alam 
yang mempunyai makna dan perannya masing-masing. 
Dengan menyadari posisi perempuan sebagai ibu bumi, 
kita menghormati seluruh kehidupan yang lahir dari 
rahimnya. Perempuan dalam lukisan ini digambarkan 
sebagai penari, untuk menyimbolkan beragam tradisi 
yang dijaga dan dihidupi oleh perempuan dari generasi 
ke generasi.

Karya Dyan Anggraini melihat bunga matahari sebagai 
simbol dari energi yang menggerakan seluruh semesta; 
sebuah keindahan yang menuntut kita untuk merenung. 
Tentang bagaimana perubahan hidup menjadi serba 
massif dan serba cepat ini memberi ruang pada kita 
untuk mencari dan menghayati keindahan? Matahari 

selama ini dipercaya menjadi pusat dalam kosmos 
bimasakti, di mana seluruh planet dan benda-benda 
alam berputar dalam garis edar mengelilinginya. Dyan 
seperti menegaskan bahwa matahari menjadi sosok 
perempuan, di mana kehidupan berporos pada dirinya 
dan ia memberi energi bagi semua.

Karya Lini Natalini yang berjudul Lanscape membawa 
imajinasi atas bentang alam masa kini yang sudah 
berubah karena campur tangan manusia, di mana yang 
alami dan yang buatan sering kali telah kabur 
batasannya dan mengubah cara kita memandang alam 
itu sendiri. 

Woro Indah Lestari mencatat ada banyak perubahan 
yang muncul berkaitan dengan bagaimana manusia 
menghadapi pandemi. Lukisan ini menampilkan pohon 
sebagai metafor utama untuk melihat relasi antara 
manusia dengan alam dan semesta. Pohon menjadi 
sumber kehidupan. Tetapi menjadi hal yang paling 
banyak dikorbankan ketika manusia berupaya 
mengejar kemajuan.

Ingatan atas pepohonan dan alam juga menjadi tema 
y a n g  d i k e m b a n g k a n  o l e h  E m m y  G o .  I a 
menggambarkan desa tempatnya tinggal di kaki 
Gunung Ijen, Banyuwangi. Ia ingin membagikan 
perasaan damai yang dialaminya ketika melintasi hutan 
pohon, membaui dedauan dan embun pagi, bahkan 
pengalaman untuk memakan buah-buahan yang 
ditemukan di hutan.

Yashumi Iisi dan Setia Utami melihat bagaimana 
kehidupan dan bahasa dari mahluk lain juga 
merefleksikan apa yang dialami oleh manusia. 
Yashumi Iisi dalam karyanya Beda Bahasa melihat 
bagaimana manusia  ser ingkal i  t idak  dapat 
berkomunikasi dengan baik untuk mencapai 
kesepahaman, karena ada bahasa-bahasa berbeda yang 
tidak bisa dimengerti satu sama lain, yang kemudian 
dimunculkan dalam metafor ikan lele dan burung. 

Sementara Setia Utami tertarik untuk mengamati 
kehidupan rusa purba Irlandia, salah satu jenis hewan 
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yang hampir punah, sebagai cara untuk melihat kembali 
bagaimana perkembangan kehidupan manusia telah 
membuat hewan-hewan tersingkir dan tak lagi punya 
habitat kehidupan. Kehadiran hewan ini digambarkan 
dalam gaya yang naif, untuk memberi nuansa humor di 
tengah kegamangan kita melihat bagaimana hewan 
purba mulai punah satu per satu. 

****

Sebagian dari para seniman juga melihat ke dalam diri 
dan pengalamannya sendiri. Tentang bagaimana 
perempuan masih perlu untuk terus memperjuangkan 
identitasnya agar bersama-sama setara dengan gender-
gender yang lain atau meraih kebebasan individual 
untuk kehendak diri, dan refleksi personal lain yang 
lahir dari cara mereka merawat ingatan dan 
pengalaman.

Desy Gitary merefleksikan pengalamannya menjadi 
perempuan lajang yang harus berhadapan dengan 
berbagai stigma masyarakat yang bahkan sering 
memaksanya berhadapan dengan sesama perempuan. 
Status lajang memancing banyak kisah fiksi yang 
diedarkan dalam perbincangan keseharian yang 
biasanya mengarah pada hal-hal yang negatif. 
Sehingga perempuan lajang harus bersiap untuk 
memasuki ruang yang penuh intrik dan 
halusinasi.Bagi Desy, melalui karyanya Positive 
Dualism, jawaban bagi kegundahan-kegundahan ini 
adalah memperkuat sumber kebahagian dari diri, 
berpikir positif atas posisinya, dan menggunakan 
energi untuk hal yang produktif.

Karya Inanike Agusta menggunakan metafora kupu-

kupu untuk menyimbolkan identitas dirinya sebagai 
perempuan yang hidup sebagai awak pesawat. Kupu-
kupu diyakini sebagai simbol keindahan. Tetapi juga 
mempunyai kehendak bebas untuk terbang dan 
melintasi angkasa. Sebagai awak pesawat, Inanike 
melihat dirinya berada dalam ruang kebebasan untuk 
menjelajah dan melihat keindahan dunia. Dalam 
lukisannya ia juga menggunakan lorong sebagai 
metafor atas perjalanan waktu yang dialaminya, 
perubahan identitas sosial dari lajang, menikah hingga 
menjadi ibu, dan bagaimana tubuh dan dirinya berubah 
seiring dengan pergeseran identitas tersebut. 

Mola membawa kisahnya masuk dalam dunia seni 
sebagai inspirasinya berkarya. Dalam karya ini, ada 
ingatan tentang bagaimana ia memasuki seni sebagai 
caranya untuk 'mengada', atau memberi makna baru 
pada kehidupan yang telah dilaluinya. Melalui seni, ia 
mengolah dimensi batin dalam kehidupannya, 
sehingga menemukan seni sebagai manifestasi rasa 
cinta terhadap hidup dan kemanusiaan. Mola melihat 
bahwa manusia melakukan aktivitas seni untuk 
mencari keseimbangan antara dunia lahir dan dunia 
batin, dunia material dan non-material, serta 
mendapatkan sesuatu untuk mengisi jiwa. Semangat ini 
pula yang ingin ditularkan ketika ia menggagas ide 
untuk mendirikan galeri. 

Karya Maria Tiwi merupakan ungkapan atas sosok 
perempuan dengan kompleksitas pemikiran, 
pengalaman, dan pemaknaan hidup. Dalam berbagai 
teori kajian perempuan, dipercaya tidak ada ada definisi 
atau cara hidup yang tunggal karena semua perempuan 
mengalami kehidupan berbeda sesuai dengan sejarah, 
kebudayaan, tata cara masyarakat, yang bahkan 
menunjukkan perbedaan dalam hal personal seperti 

“  Sebagian dari para seniman juga melihat ke dalam diri dan pengalamannya 
sendiri. Tentang bagaimana perempuan masih perlu untuk terus memperjuangkan 

identitasnya agar bersama-sama setara dengan gender-gender yang lain atau 
meraih kebebasan individual untuk kehendak diri, dan refleksi personal lain 

yang lahir dari cara mereka merawat ingatan dan pengalaman.  “
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menunjukkan perbedaan dalam hal personal seperti 
makna tubuh, institusi pernikahan, dan sebagainya.

Berkait dengan yang digambarkan Maria Tiwi, Ulfah 
Yulaifah melihat secara khusus bagaimana perempuan 
memainkan perannya sebagai seorang ibu. Menjadi ibu 
selalu membuka kemungkinan dan pemaknaan yang 
beragam. Tidak ada gambaran ideal yang tunggal. 
Ulfah bermaksud menunjukkan bagaimana perbedaan 
dan keragaman pemikiran dan kehidupan perempuan 
ini, serta lapis-lapis konteks sosial budaya yang ada di 
baliknya, juga mempengaruhi konstruksi sosial 
seorang ibu. Termasuk bagaimana ibu menjadi sosok 
yang diharapkan bisa mengirimkan doa kepada mereka 
yang pernah hidup di dalam tubuhnya. Ibu juga acap 
dikaitkan dengan metafor Sayap Pelindung yang 
menjadi judul bagi karyanya. 

Sementara Ulil Gama menyoroti bagaimana manusia 
masa kini sering dihadapkan pada situasi sulit tidur. 
Seperti judul karyanya Insomnia. Kesibukan dan 
aktivitas-aktivitas yang padat dan beruntun atau 
problem-problem diri yang terpendam dalam benak 
sehingga sulit membuat pikiran untuk bisa beristirahat. 
Dalam situasi terjaga, manusia cenderung memikirkan 
hal-hal secara berkepanjangan, mengingat kembali 
mimpi-mimpi yang terbuang atau sedang diraih, 
membawa memori masa lalu.

Ada juga beberapa seniman yang mencoba membawa 
persoalan kebebasan dan kehendak individu ini dalam 
kaitannya dengan kehidupan di sekitarnya, meskipun 
tidak secara langsung berbicara tentang konteks sosial 
atau politik dalam huruf kapital.

Relasi antar manusia dalam kehidupan nyata 
menimbulkan pergesekan yang muncul dari perbedaan 
cara pandang, atau bagaimana kelompok dominan 
memaksakan nilai yang dianggap normal dan 
menetapkan batasan sosial menurut ukurannya.

Prajna Dewantara melalui karyanya menelusuri kisah 
dalam Mahabharata tentang sosok Drupadi yang 
merupakan figur penting dalam kisah tersebut. 

Tetapi perannya seringkali direduksi sebagai pihak 
yang dikorbankan dalam perang saudara tersebut. 
Prajna menawarkan pembacaan baru yang tidak banyak 
diulas dalam kisah Mahabharata ketika apa yang 
dialami Drupadi ketika tubuhnya dilucuti dan 
diobjektivikasi menjadi tontonan. Dalam pandangan 
Prajna, inilah bentuk pelecehan seksual yang justru 
dirayakan, dan Drupadi harus diam tak berdaya, 
menerima dengan penuh kekuatan. 

Karya Nia Gautama membenturkan ruang publik dan 
ruang privat, serta bagaimana perempuan melakukan 
negosiasi  atas batasan keduanya yang acap 
memosisikan perempuan sebagai pihak terpinggir. 
Terutama pada periode waktu ketika kehidupan 
manusia mengalami disrupsi dunia maya. Dengan 
menegosiasi keduanya, perempuan membangun ruang 
aman -sesuatu yang harus diperjuangkan- dan 
menjadikan solidaritas antar perempuan sebagai cara 
untuk bertahan untuk menghadapi bentuk-bentuk 
kekerasan baru termasuk di dalamnya persoalan 
pelanggaran privasi, distribusi citra gambar tubuh 
perempuan yang cenderung mengobjektivikasi, dan 
lain sebagainya. Nia juga merefleksikan bagaimana 
masyarakat modern menjadi semakin ”performatif” 
dengan membagikan kisah hidupnya kepada orang 
banyak melalui media sosial. 

Erica Hestu Wahyuni menggambarkan cerapannya atas 
pengalaman berada di Rusia. Entah berkaitan dengan 
kebudayaan yang ditemuinya, lansekap kota yang tua 
dan penuh sejarah, masyarakatnya yang punya cara 
hidup berbeda dengan kebiasaan di Indonesia, atau 
sekadar ingatan terhadap bangunan-bangunan tua yang 
menjadi maskot bagi kota dan menjadi identitas bangsa. 
Erica menuangkan kerinduan pada kota itu, di mana 
sapuan kuasnya juga menjadi harapan untuk bisa 
kembali ke sana suatu hari nanti. 

****
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Keenambelas seniman dengan enambelas karya ini 
pada akhirnya menawarkan enambelas gaya seni yang 
berbeda. Setiap orang diberi kebebasan untuk menafsir 
tema ”human interest” yang ditawarkan penyelenggara 
dan memberinya narasi baru sesuai dengan bagaimana 
mereka memandang dunianya.

Demikian pula dengan gaya lukisannya, semua 
seniman dapat mempresentasikan karya yang sesuai 
dengan kecenderungan karyanya selama ini. Beberapa 
menunjukkan gaya ekspresif. Merujuk pada bagaimana 
berkarya atau melukis menjadi bagian dari cara untuk 
mengartikulasikan percakapan dalam dirinya atau 
emosi-emosi yang selama ini tak bisa disampaikan 
karena ada anggapan bahwa perempuan tidak boleh

mengungkapkan perasaan secara jujur. Jadi dapat 
dikatakan bahwa melukis atau menciptakan karya 
merupakan sebuah wahana untuk mengenali diri 
melalui emosi yang seringkali terpaksa ditutupi karena 
konstruksi sosial atas sebuah gender.

Para seniman dalam pameran ini menunjukkan bahwa 
sapuan kuas dan goresan mereka adalah energi 
kehidupan yang dibangun melalui pergulatan dengan 
kehidupan dan pengalaman dalam mengolah realitas.

Selain bersifat ekspresif, beberapa karya juga 
merupakan sebuah percobaan menggabungkan 
realisme dengan gaya-gaya yang lebih impresionistik.  
Sehingga realitas yang coba mereka tawarkan 
mendapatkan garis bawah, diberi penekanan, untuk 
bisa menciptakan imajinasi baru yang berjarak dari 
kehidupan itu sendiri. 

Karya-karya yang bersifat abstrak juga menjadi bagian 
dari gagasan untuk menggali nilai-nilai individualitas, 
di mana para seniman mesti bersitegang dengan 

beragam kemungkinan untuk bisa menemukan dirinya, 
menemukan karakter kekaryaannya. 

Dengan cara itu, karya dan diri seniman kemudian 
menjadi satu ruang untuk saling becermin. Dalam gaya-
gaya abstrak, para seniman tidak menjadikan objek atau 
benda sebagai cara mengekspresikan pemikiran atau 
perasaannya.  Melainkan melalui garis, sapuan kuas, 
warna, komposisi, dan sebagainya.

Karena dekatnya pengalaman penciptaan ini dengan 
upaya untuk menemukan dan mengenali diri, maka 
tidak mengherankan jika gaya abstrak juga sering 
dibaca dalam konteksnya dengan spiritualisme. 

A p a k a h  k a r y a - k a r y a  s e n i m a n  p e r e m p u a n 
menunjukkan bentuk ”feminin”?  Adakah yang dapat 
dikenali sebagai femininitas dalam karya-karya 
seniman perempuan? Dalam literatur sejarah seni 
kanon, sering kali disebut bahwa estetika feminin 
merujuk pada hal-hal yang bersifat kerajinan (dianggap 
bukan seni), misalnya merajut, menjahit, membuat 
karya keramik, atau anyaman.

Para perempuan yang melakukan kerja-kerja kreatif 
dan seni semacam itu tidak dianggap sebagai seniman.  
Karenanya banyak di antara mereka kemudian hilang 
dalam catatan sejarah seni.  Sejarah seni lebih berpihak 
pada narasi-narasi besar, bentuk-bentuk seni modern 
yang monumental, dan kanonik.

Gagasan bahwa karya perempuan mengandung nilai 
feminin seharusnya lebih dihubungkan dengan 
kenyataan bahwa karya-karya ini lahir dari mereka 
yang bergender perempuan dengan pengalaman, 
pemaknaan atas tubuh, respons terhadap situasi sosial, 
yang berbeda dengan gender-gender lain.  

  “  Para seniman dalam pameran ini menunjukkan bahwa sapuan kuas dan 
goresan mereka adalah energi kehidupan yang dibangun melalui pergulatan 

dengan kehidupan dan pengalaman dalam mengolah realitas.  “



12

Femininitas dibangun oleh subjektivitas diri.  Bukan 
melalui batasan atau kategori yang ditentukan oleh para 
akademisi/teoretisi. 

Melalui peristiwa pameran semacam ini, para seniman 
membangun dialog tentang dunia yang dibayangkan 
bersama yang aman untuk perempuan.  Di tengah 
berbagai perjuangan persamaan hak dan kesetaraan 
yang jalannya tampak masih sangat panjang, misalkan 
bagaimana para perempuan berjuang untuk 
mengesahkan Rancangan Undang-Undang anti 
Kekerasan Seksual, Undang-Undang Pekerja Rumah 
Tangga, atau perjuangan menentang disahkannya 
Omnibus Law. Semua itu mendorong perempuan untuk 
makin kuat berjejaring dan berjuang bersama untuk 
kehidupan yang lebih baik.

Dari pameran ini, pertemuan antar perempuan bisa 
menjadi ruang untuk saling menguatkan satu sama 
lain. Kemudian memberikan energi yang lebih untuk 
perempuan lain di sekitarnya. 

Selamat berpameran!

Yogyakarta, 2 Februari 2022
Alia Swastika
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MATAHARI JANGAN PERNAH SEKARAT
oleh HETI PALESTINA YUNANI

etidaknya jika tak ada matahari sebagai sistem Stata surya, gravitasi menghilang.  Planet di 
sekitarnya berterbangan di angkasa. Yang 

terburuk, bumi bertabrakan dengan planet lain.

Tak perlu sampai lenyap, jika matahari padam saja -saat 
sinar matahari terakhir sampai ke bumi 8,5 menit 
setelahnya- maka tak ada lagi pembagian waktu antara 
pagi, siang, maupun sore.  Hanya ada malam yang 
berkepanjangan.

Beberapa jam kemuian, suhu bumi merosot tajam 
hingga 5-7 derajat Celcius. Seminggu kemudian suhu 
terus menurun hingga minus 17 derajat Celcius.  Dalam 
sebulan akan mencapai minus 30 derajat Celcius.  
Bumi terselimuti es hingga tak layak huni lagi.

Tanpa sinar matahari, tanaman dan sianobakteria 
berhenti menjalankan proses fotosintesis.  Merembet 
karenanya, persediaan oksigen di bumi menipis.  
Meskipun masih ada Sebagian kecil spesies yang 
bertahan namun makhluk hidup perlahan mati. End.

Sebenarnya, selama sinar matahari ada seperti 
sekarang, kadang kita butuh sinarnya (sunshine), 
kadang tidak.  Sebab sinar yang berasal dari matahari 
itu bisa baik bisa buruk buat kehidupan. Tanaman tak 
menghijau tanpanya, tapi menguning jika berada di 
bawah teriknya dalam waktu lama.  

Manusia tak mampu memproduksi vitamin D-nya 
sendiri tanpanya, tapi kulit akan terbakar bila terpapar 
terus menerus.

Semua hal begitu, bukan.  Tak ada kebaikan yang abadi 
tak ada keburukan yang hakiki.  But overall, tanpa sinar 
matahari, takkan ada kehidupan di bumi.

Dalam padanan kata yang lain dari sinar matahari 
(sunshine), maka tak mungkin kehidupan ini tanpa 
kebahagiaan (happiness), kegembiraan (cheerfulness), 
kesorakan (cheer), kesenangan (gladness), tawa 
(laughter), keriangan (gaiety), atau apa pun yang 
bermakna sama dengan sunshine.

So, matahari jangan sampai sekarat.  Kita apalagi.

Itulah mengapa Sunshine of Life ini tergelar.  Pameran 
perdana untuk penanda grand opening Art Mola 
Gallery, di Cimahi, semula digagas pemiliknya -Mola- 
untuk menjaga spirit dalam dirinya terus 'bersinar' 
seperti matahari. 

Logikanya sederhana. ”Tak mungkin aku berhenti 
melukis, Het.  Saat sekarat aku melakukannya agar 
sembuh.  Masa aku sembuh lalu tak lagi melukis,” kata 
Mola, suatu waktu, kepada saya.

Mola saya kenal pada 2015.  Di kota tempat saya 
tinggal, Surabaya, kami jumpa sebagai penulis dan 
pelukis yang hendak jumpa darat. 

Aku tanpa-Mu, butiran debu.  
Bagaimana bumi tanpa matahari?  

Rumit dan ngeri sekali membayangkan situasi itu. 
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 Setelah sekian lama bertegur sapa daring lewat media 
sosial.  Pada 2016, saya terlibat sebagai penulis saat dia 
pameran Dialogue bersama Dyan Anggraini, Klowor 
Waldiyono, dan Pini Fe, di Lawangwangi Creative 
Artspace, Bandung. 

Sesungguhnya saat itu Mola -saya katakana- masih 
sedang 'sekarat'.  Sebab pada tahun itu, setelah divonis 
menderita kanker serviks pada 2012, tulang 
belakangnya bermasalah.  Namun pada 2017, Mola 
meyakini dirinya bahwa dia telah sembuh dari sakit apa 
pun.

Saya tahu betul 'obat' yang paling mujarab untuk semua 
penyakit Mola itu adalah melukis.  Sebab sepanjang 
saya bersamanya sejak 2015, saya tak melihat apa obat-
obatan medis yang dia tenggak.  Mungkin saya yang 
tak tahu kapan dia menelannya.  Tapi saya 
mempercayai bahwa spirit dalam dirinya adalah obat 
untuk segala derita lahir dan batin.

Ketika menjadi penulis pameran tunggalnya di Bentara 
Budaya pada 2019 dalam judul Edited Clown, saya 
makin yakin bahwa spiritlah yang telah menjaga Mola 
terus berkarya.  Urung menggelar pameran tunggal 
kedua yang kedua pada 2021, Art Mola Gallery justru 
didirikannya.

Itulah yang tersirat dari karyanya berjudul Love and 
Hope.  Harapan dan cinta yang selama ini Mola 
rasakan.  Sejak mula dia menekuni seni lukis.  Ada 
harapan dan cinta orang tuanya yang menjadi pemicu 
segalanya.  Ternyata harapan itu harus diperjuangan 
dengan cinta.  Termasuk ketika sebagai pelukis dia tak 
hanya ingin berkarya tapi mewujudkannya sampai 
akhirnya punya galeri.

Buat orang lain pencapaian itu bisa dianggap biasa tapi 
Mola bisa mewujudkannya dengan harapan yang 
dipendamnya lama.  Mengharap dukungan suaminya 
sejak lama pelan-pelan sampai akhirnya bisa di-support 
habis-habisan bagi dia itu semua karena cinta.

Selain dia, ada 15 seniman yang diajaknya dalam 
Pameran Sunshine of Life. 

Sebagian besar seniman itu pernah bertemu luring: 
Dyan Anggraini, Erica Hestu Wahyuni, Lini Natalini 
WIdhiasi, Maria Tiwi, Woro Indah Lestari, Desy 
Gitary, Emmy Go, Astuti Kusumo, Setia Utami, 
Inanike Agusta, dan Yashumi Ishii. Hanya mengenal 
karya namun belum pernah bertemu ada Nia Gutama, 
Ulfah Yulaifah, Prajna Dewantara, dan Ulil Gama.

Dalam judul yang baru 'ditemukan' penulis Alia 
Swastika akhir Januari itu, seniman yang disodori tema 
human interest itu dinilai Alia sedang berbicara 
kompak tentang perempuan sebagai pusat kehidupan. 

“  Saya setuju. Perempuan 
sesungguhnya matahari itu. Meskipun 
kecil.  Seperti tag line spirit saya sejak 
usia belasan tahun: I am a little sun on 
the silk road. Matahari kecil di jalan 

sutra.  “

Maaf jika pemaknaannya sangat pribadi.  Saya sudah 
lama memersonifikasikan diri dengan matahari.  
Semua pun tergeret tak sengaja padanya.

Bukti mencolok itu ya Syamsiah Naqsya Afghanistan, 
si sulung.  Selagi dalam kandungan, saya ingin 
menamai dia yang 'berbau' matahari, entah itu Mentari, 
Nur, Sun, atau sejenisnya. 

Menyukai bunga itu sejak gadis, semakin lama saya 
mencintainya.  Terlebih pada 1999 ketika 'bertemu' 
ruhani Guru Besar Tarikat Naqsyabandiah Kholidiyah 
Yang Maha Mulia (YMM) Ayahanda Guru alm KH 
Kadirun Yahya di Surau Nurul Amin Surabaya.

Pada ulang tahun beliau yang ke-80, di Surau Qutubul 
Amin, Jakarta, saya hadir. Heran mengapa bunga 
matahari yang tumbuh di halaman rumahnya tak 
menghadap arah sinar matahari terbit.  Tapi mereka 
tumbuh seolah menhgadap rumah beliau.
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Ketika Afghanistan lahir, saya makin terkaget lagi 
ketika nama yang diberikan oleh dari Guru Besar 
Tarikat Naqsyabandiah Kholidiyah berikutnya yaitu 
KH Aminudin Yahya alm untuk Afghanistan adalah 
Syamsiah. Pas. Artinya matahari. Padahal tak pernah 
beliau tahu apa keinginan saya.

Seperti matahari, Afghanistan seperti memberi saya 
cahaya yang bersinar semacam cemerlangnya 
matahari. Dia ceria, lincah dan bicara banyak.  Ia 
tumbuh cepat matang melebihi saya.

Matahari terus mengitari hidup saya.  Jauh sebelum 
Afghanistan lahir, saya memakainya untuk bisnis 
souvenir berbahan daur ulang natural dengan brand 
Zonnebloem.  Artinya bunga matahari, dalam bahasa 
Belanda.

Saya membuat email sekira 25 tahun lalu dengan 
alamat littlesun4you@yahoo.com. Blog saya Little Sun 
on The Silk Road. Pada 2012 saya merintis usaha di 
bidang art event organizer dan manajemen media 
massa dengan nama Little Sun Art and Media 
Management. Bahkan rasi bintang yang menaungi 
horoskop saya yang bershio naga, ternyata matahari.

Ada satu puisi religius yang saya tulis berjudul 
Matahari Kecil di Jalan Sutra (Little Sun on The Silk 
Road. Puisi yang tetap membuat saya menangis -hingga 
sekarang- setiap kali membacanya. Bila ditarik 
filosofinya, meskipun menjadi matahari kecil tapi 
cukuplah untuk menerangi diri sendiri. Sebagai 
matahari kecil, manusia harus berusaha menemukan 
jalan menuju Tuhan (jalan sutra). 

Apalagi? Heti -nama depan saya- konon berarti 
matahari dalam bahasa Indian. Bahkan jika mati saya 
ingin seperti Van Gogh yang sangat gandrung dengan 
bunga matahari. Sampai-sampai ia mau hanya ada 
bunga matahari yang tertanam di makamnya.

Sangatlah personal. Itu hanya tentang hidup saya. Tapi 
Alia menemukan Sunshine of Life bukan tanpa 
pertimbangan.

Para seniman ini -yang kebetulan semua perempuan- 
punya spirit yang menghidupkan dirinya sendiri hingga 
tetap bertahan sampai sekarang. Hadir memberikan 
makna pada karya yang dihasilkannya.

Seberapa kuat sunshine itu berpengaruh pada 
kehidupan sangatlah terwakili dengan sunshine 
sesungguhnya dalam alam semesta. Begitu utamanya, 
pentingnya, kuatnya, spirit melebihi raga yang menjadi 
tempatnya bersemayam.

Terakhir saat pandemi mendera, apalagi yang menjadi 
daya dorong kelemahan pada semua lini yang ambruk 
dan kacau balau itu bila bukan spirit?

Matahari jangan pernah sekarat. Begitu pun kita.

Secara nyata objek matahari itu (bunga) ada pada karya 
Dyan Anggraini. Berjudul Energi Matahari, banyak 
hal terpancar cemerlang dari bunga matahari. Pesona 
matahari sebagai salah satu bintang di angkasa 
tergambar pada bunga ini. Bunga ini sangat khas: besar, 
berwarna kuning terang, dengan kepala bunga yang 
besar. 

Dyan pun menerjemahkan itu. Sifat bunga matahari 
yang tidak mudah rapuh dan tidak mudah menyerah 
dalam segala kondisi dan cuaca, mengajarkan manusia 
menyerap spiritnya. Bunga yang tumbuh semusim itu 
menebar hal-hal positif. Sebagaimana sifatnya 
menyukai tanah yang subur dan hangat, matahari 
menyukai suasana yang cerah.

Kehadirannya memberi banyak manfaat. Sebagai 
sumber minyak, pangan, dan industry. Lebih jauh, 
Dyan menggambarnya untuk melambangkan 
kebersamaan, persahabatan, persaudaraan dan 
persatuan dalam optimisme yang indah. Saya pun 
mengaguminya karena makna-makna itu.

Seperti matahari, perempuan punya kepribadian yang 
kuat. Melihatnya, tak bisa dinilai hanya dari satu sudut 
pandang. 
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Di balik yang tertampak sebagai sosok yang lembut, 
misalnya, perempuan punya seabrek misteri. Tanpa 
menyadari itu, Maria Tiwi dengan She mengingatkan 
bahwa memahami perempuan haruslah melihat semua 
sisi kehidupannya secara utuh.

Itulah mengapa perempuan disebut Ibu Bumi, sesuai 
judul karya Astusti Kusumo. Bernada sama dengan 
Maria Tiwi, jangan sepelekan kekuatan perempuan. 
Penari,  objek yang diambilnya, mewakili keberanian 
perempuan untuk melewati zaman yang telah berubah. 
Perempuan adalah improvisator ulung dalam banyak 
bidang. 

Sebagai pusat kehidupan, perempuan sesungguhnya 
sangat berperan membentuk pemikiran saat ini dengan 
cara membawa nilai-nilai tradisi yang lalu. Cara itu 
adalah wujud perempuan menyatakan suaranya. Dalam 
karyalah perempuan bisa mempresentasikan 
perjuangannya untuk tetap mampu berdaya di antara 
gempuran dari segala lini.

Bahwa perempuan itu berdaya dipesankan tegas oleh 
Prajna Dewantara. Dalam Draupadi Vastraharan; 
What The Eyes Can't See The Heart Doesn't Grieve 
Over, perempuan tak mudah menyerah dengan 
keterbatasannya sangat tersampaikan pessannya. Saat 
dilemahkan pada titik yang paling rendah, perempuan 
mudah bangkit untuk mempertahankan kehormatan 
dan harga dirinya.

Hal itu dilakukan bukan untuk egonya semata. Namun 
kekuatan yang dipahat perempuan adalah demi 
kekuatan di sekitar tempat dia tumbuh dan berkembang 
memainkan peran. Dia sanggup melakukannya karena 
menyadari bahwa dialah bagian fundamental yang 
harus dijaga. Bagi perempuan, menjebol kekuatan 
mereka sama saja merusak kekuatan komunal.

Maka perempuan selalu terpacu dan terpicu untuk 
bergerak menyelesaikan persoalan -terutama dalam 
dirinya- mengingat ada banyak rentetan yang harus 
diamankan. Boleh dikata, perjuangan perempuan 
adalah perjuangan seluruh kehidupan. Eloknya, seperti 
Drupadi, saat dirinya sendiri pada kepercayaan diri 
yang paling nol, kekuatan itu tumbuh sedemikian 
dahsyat. Itu demi tanggung jawabnya yang lebih besar 
pada kehidupan.

Sebagai jembatan antargenerasi, karya Yasumi Ishii 
saya tangkap mewakili strategi perempuan yang pandai 
menjalin hubungan. Di tengah keterbatasan sesama 
manusia yang terkadang sulit untuk saling memahami 
saat berbicara dengan kata-kata. Perempuan dengan 
luwes mengatasi hal-hal yang tak terkoneksi itu.

Layaknya lele dan burung yang sedang berkomunikasi; 
tidak saling paham, sulit untuk saling dimengerti. 
Padahal keduanya sesama makhluk hidup. Namun 
mereka memiliki kebutuhan dan gaya berkomunikasi 
yang berbeda. Walaupun begitu, cara berkomunikasi 
tidak lah hanya dapat dengan kata-kata.

Namun ada cara lain seperti saling menatap, bahasa 
isyarat, gerakan tubuh, yang direpresentasikan Yasumi 
dalam Beda Bahasa. Dia membawa isu penting dalam 
komunikasi yang harus dibangun: mendengarkan apa 
yang tidak terkatakan. Pandailah membaca yang tak 
tersurat. Kepekaan perempuan sering sukses 
melakukan itu.

Nah, bagaimana perempuan melakukan tugasnya? 
Inanike Agusta dalam In Search in Wonderland berbagi 
kabar tentang pengalamannya sendiri. Bagai kupu-
kupu yang terbang bebas, perempuan disarankan punya 
cara sendiri mencari oase yang memberinya 
kebahagiaan, kegembiraan, kesorakan, kesenangan, 
tawa, dan keriangan. Makna dalam padanan kata 
sunshine terasa dalam lukisan Inanike. 

“  Seperti matahari, perempuan punya kepribadian yang kuat. Melihatnya, 
tak bisa dinilai hanya dari satu sudut pandang. “
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Saat di angkasalah Inanike menemukan sunshine itu. 
Saat menjadi awak pesawat yang bertugas terbang ke 
mana pun. Kehidupan Inanike yang berwarna juga 
tersiar dalam warna-warna yang tergambar. Tak hanya 
sisi yang indah. Namun ada kontra, harmoni, polemik, 
kegalauan, naif, dan semua yang mungkin terjadi 
selama menjalankan perannya.

Sunshine itu juga tentang anak semata wayangnya yang 
menguji peran dan tanggung jawabnya. Kehadirannya 
mengarahkan Inanike menyeimbangkan semua yang 
dituntut sekitarnya dengan apa yang harus diacapainya 
sendiri. Melukis adalah sunshine dalam hidupnya. 
Tanpa itu, Inanike tak merasa menjadi perempuan yang 
memiliki kekuatan. 

Gambaran ini senada dengan karya woroyasumi oleh 
Ulfah Yulaifah. Ibulah peran perempuan yang paling 
favorit. Tak bisa diharapkan, menjadi ibu adalah rezeki 
yang bisa menyulap perempuan menjadi sangat 
berdaya. Alam biasanya sangat berpihak pada para ibu 
yang memainkan posisinya merawat generasi. Tak 
hanya anak yang lahir dari rahimnya namun juga yang 
'lahir' dari kehidupan.

Apa yang dihadapai perempuan? Oh alangkah 
kompleksnya. Persoalan dalam diri perempuan sama 
peliknya dengan problem-problem kehidupan sosial di 
masyarakat. Maka Sunshine of Life serupa 'kampanye' 
kecil dari perempuan kepada semua orang. Bahwa 
menemukan solusi atas masalah yang ada dalam diri 
sendiri jauh lebih penting didahulukan.

Dalam dialog intim berkali-kali di rumahnya bersama 
sahabat saya Erica Hestu Wahyuni, perempuan perlu 
menyadari bahwa dirinyalah yang harus menjadi 
penyelesaian atas masalah di 'luar sana' yang lebih 
besar. Beruntunglah bila perempuan memiliki trik dan 
tip yang ditemukannya. Itu bisa dimulai dari dalam 
dirinya sendiri.

Saat sering dilanda stagnasi berkarya, Erica punya jalan 
privat yang pintas. Ia cukup melayangkan ingatan pada 
tentang kerinduan-kerinduannya saat di Moskow,  
Rusia. Saat mood tak seindah yang diinginkan, Erica 

melemparkan khayalannya melayang indah menuju 
yang dialaminya dulu. Menjadi harapan-harapan yang 
suatu saat bisa menjadi nyata bila dia kembali ke negeri 
itu.

“  Maka Sunshine of Life serupa 
'kampanye' kecil dari perempuan 

kepada semua orang. Bahwa 
menemukan solusi atas masalah yang 

ada dalam diri sendiri jauh lebih 
penting didahulukan.  “

Apa itu? Terutama suasana yang dingin di sana. Bukan 
soal hawa namun dimaknai luas sebagai sesuatu yang 
memberi atmosfir lengkap dalam karya-karya yang 
dibuatnya selama ini. Juga tentang ketenangan yang 
sangat kuat. Bagai berkarya di belantara, situasi 
Moskow yang misterius 'menjerumuskan' orang untuk 
serius berkarya.

Kalau pun ada kesunyian di sana -mengingat Moskow 
macam negara yang punya tirani sendiri- hal itu bukan 
semacam senyap namun lebih tepat dibaca sebagai 
hening yang hanya bisa dicapai bila seseorang peka 
dengan hal-hal sekitar yang melingkupinya. Memang 
ada kala Moskow berkarakter seperti cool no 
expression tapi sebenarnya hanyalah tantangan yang 
menguji ketahanan diri. 

Moskow dirindukan karena Erica selalu bisa 
menempatkan dirinya serasa tepat di tempat yang 
disasarnya. Mendidik kemandiriannya dengan mutlak. 
Memberi tahu untuk tak usah banyak bicara tapi penuh 
akal dan sigap. Moskow sangat lihai menjadikan orang 
-terutama perempuan- pandai menyimpan banyak hal 
dan mengeluarkannya pada waktu yang tepat. Andai ini 
dimiliki semua perempuan, maka betapa besar 
sumbangsih perempuan pada peradaban yang lebih 
baik di masa depan.
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Kerinduan pun terbawa dalam karya Emmy Go yang 
berjudul Hutan di Kaki Ijen. Menbawa pemandangan 
kampung halamannya di Banyuwangi, di bawah kaki 
Gunung Ijen, Emmy bukan hendak melukis alam yang 
liar. Bukan dari pohon-pohonnya yang besar dan 
gagah, daun-daun dan bunga-bunga yang tumbuh 
bebas di dalamnya.

Tapi ada rasa yang telah membentuk jati diri Emmy 
sekarang. Sejak kecil, dia menyukai alam dari kecil. 
Maklum, Emmy memang terlahir tidak jauh tempat 
yang dia gambarkan dalam Hutan di Kaki Ijen. Saat 
terbiasa memungut buah-buahan liar di hutan itu, 
Emmy menasbihkan dirinya menjadi bagian dari alam 
itu sendiri. Alam itulah kekuatan Emmy. Dari tempat 
itu Emy menemukan hakikatnya sebagai manusia 
paling utuh.

Alam juga memukau Lini Natalini Widhiasi. Di 
matanya, pemandangan alam adalah salah satu wujud 
kebesaran Tuhan yang tak henti menakjubkannya. Bila 
diistilahkan, ada rasa 'mongkog' (baca: bangga tak 
terhingga) ketika menghadapi keindahannya. Alam itu 
tepatnya di Tawangmangu. Lini terkesan dengann 
larik-larik lembahnya yang ditanami sayuran. Seperti 
keindahan sulaman atau patchwork.

Lukisan alam sepertinya tidak cukup diungkapkan 
melalui kalimat atau lukisan. Dengan 'rasa' yang 
diambilnya dari alam itu pula Lini menempatkan 
berbagai temuan peristiwa yang dialaminya dalam 
karya.

Jadilah lukisan Landscape tergurat dengan tekstur 
keras, halus, lembut, kontras, pudar, irama ritmis- yang 
terserak dan menyatu. Membangun harmoni yang 
selalu tepat mewakili apa terbentang di alam. Semua 
rasa pun seolah ada di sana. Lini mengolahnya untuk 
dirinya sendiri, terutama.

Dari karya-karya mereka di atas, ada beberan beberapa 
hal yang dihadapi perempuan dalam kehidupan. 
Sungguh beragam. Ulil Gama menyinggungnya dalam 
Insomnia. 

Ada patron bahwa kesehatan perempuan cerminan 
kesehatan kehidupan. Menyehatkan perempuan sama 
dengan menyehatkan sepanjang generasi. Maka Ulil 
dengan Insomnia mengingatkan semua orang untuk 
lebih memperhatikan dirinya sendiri. 

Jangan mengalami sesuatu yang tak nyaman meskipun 
itu hanya tentang sulitnya mencari pengantar atau cara 
nyaman agar jiwa dan raga bisa dijedakan. Insomnia 
yang dialami bukan semata gangguan tidur namun bisa 
dibaca sebagai pesan bahwa betapa mahalnya sebuah 
pengorbanan yang harus diambil demi mewujudkan 
mimpi-mimpi di depan.

Nia Gautama dengan A Short Story about Intimate 
Space part#4 menyitir kecenderungan perilaku 
manusia saat ini. Ketimbang menyelami kehidupan 
sosial yang riil, media sosial telah membawa kehidupan 
baru yang tak sepenuhnya memberikan kenikmatan 
sesungguhnya pada manusia yang menjalaninya. 

Nia merekam sisi kehidupan manusia masa kini itu 
dalam empat buah lukisan yang merangkum kesatuan 
cerita dengan pendekatan ilustratif. Ah, betapa 
senjangnya dunia nyata dan dunia maya. Hubungan 
luring dan daring bukan dijalani atas dasar pilihan. 
Namun ada pertimbangan tak terukur yang tak mudah 
terbaca satu sama lain. Nah, perempuan kadang 
terjebak dalam dunia antara yang tak jelas itu. 

Serupa rusa Setia Utami dalam The Great Elk juga 
menyentuh perilaku manusia. Salah satu fungsi tanduk 
rusa yang terkait yaitu untuk memperkuat tubuh dan 
daya piker. Diibaratkannya, dalam manusia, tanduk itu 
adalah sebuah prinsip dan daya juang. Sebagai senjata 
untuk memelihara energi untuk terus berbuat, 
berproduksi, bekerja, dan bertumbuh.

Di mata Tami, rusa itu merupakan hewan dengan 
pendengaran sangat tajam. Dapat menangkap frekuensi 
yang manusia tidak bisa, juga dapat mengubah telinga 
ke segala arah tanpa memutar kepala mereka. 
Diibaratkannya adalah manusia seyogianya dapat 
mendengar atau memahami dirinya juga segala situasi 
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sekitar dengan segala problematikanya dengan cermat 
dan tepat. Manusia harus mampu menempatkan dirinya 
sehingga bisa mengambil keputusan yang tepat di 
setiap kerumitan. Pun perempuan.

Maka sebagai makhluk sosial, Woro Indah Lestari 
dalam Survive mengajarkan kita serupa pohon. 
Personifikasinya, pohon tentu tidak akan pernah 
tumbuh demi dirinya sendiri. Pohon gambaran manusia 
yang seharusnya pintar menempatkan dirinya sebagai 
upaya melestarikan siklus yang panjang bagi 
keIangsungan alam di masa datang.

P e d u l i  d e n g a n  m a s a  h i d u p  p o h o n  t a n p a 
mengganggunya demi kepentingan sendiri, maka 
manusia sesungguhnya menyelamatkan hidupnya 
sendiri dari banyak ancaman. Seperti pohon, manusia 
akan menjadi kekuatan yang besar bila tumbuh 
bersama dengan saling menyeimbangkan diri dengan 
alam sekitarnya.

Perempuan kadang serupa pohon saat melakoni peran-
perannya. Dia tangguh, kokoh, tak tergoyahkan. Lalu 
menjelma bagai sinar yang bercahaya untuk yang lain. 
Sunshine of Life.

Apa yang bisa dilakukan perempuan untuk tetap 
menjadi Sunshine of Life? Saya mengikuti karya Desy 
Gitary dalam Positive Dualism sebagai simpulan. Ada 
peringatannya untuk saya dan siapa pun. Bukan khusus 
perempuan. Cermat dan smart-lah dengan lebih sibuk 
mencintai diri sendiri. Daripada sibuk mengurus hidup 
orang lain. 

Dalam konteks karya Desy, itu terkait dengan anggapan 
salah masyarakat pada perempuan. Terlebih yang 
hidup memilih jalannya sendiri dengan pilihan dan 
keyakinannya. Tak mudah memang. Buat yang sedang 
sendirian, mereka ini paling sering menghadapi kabar 
fiksi yang menusuk, analisis halusinasi yang centang 
perenang, belum lagi pandangan sebelah mata, dan 
harus siap menampung banyak suara-suara (negatif).

Lucunya, kadang persoalan itu datang atau diusik justru 
oleh kaum perempuan sendiri. Perempuan menjadi 

problem perempuan yang lain. Seharusnya tidak bila 
perempuan itu Sunshine of Life.

Maka, marilah lebih hemat energi. Banyak bergerak 
ketimbang bingung menyimak, menghalau, atau 
berusaha membenarkan. Kita tak dituntut untuk 
menjawab semua pertanyaan yang dilontarkan sekitar. 
Masing-masing punya target. Fokuslah pada diri 
sendiri adalah cara yang lebih berdaya. Bukan selfish 
tapi itu akan melibas persoalan kehidupan yang lebih 
besar.

Niscaya, Sunshine of Life hadir dengan cemerlang. 
Semoga matahari jangan pernah sekarat.

Selamat berpameran wahai 16 perempuan berenergi 
matahari. (*)

Surabaya, 7 Februari 2022
Heti Palestina Yunani

*Jurnalis, penulis, ibu dari Afghanistan dan Vatikan, 
pecinta hujan dan matahari 



20

Karya-Karya
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Astuti Kusumo 

Ibu Bumi 
Cat Akrilik di Atas Kanvas 

120 x 140 cm 
2020
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Desy Gitary

 
Positive Dualism 

Media Campuran di Atas Kanvas 
50 x 40 cm 

2022



23

Diyan Anggraeni 

Energi Matahari 
Cat Minyak di Atas Kanvas 

90 x 70 cm 
2022



24

Emmy Go 

Hutan di Khaki Ijen 
Cat Minyak di Atas Kanvas 

120 x 60 cm 
2021



25

Erica Hestu Wahyuni 

Memory of Russia 
Cat Akrilik di Atas Kanvas 

120 x 120 cm
2022

-
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Inanike Agusta 

In The Search of Wonderland 
Cat Minyak di Atas Kanvas 

110 x 100 cm 
2022



27

Lini Natalini Widhiasi 

Landscape 
Cat Akrilik di Atas kanvas 

73 x 73 cm 
2019
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Maria Tiwi

She 
Cat Akrilik di Atas Kanvas 

100 x 80 cm 
2020



29

Mola 

Love and Hope 
Cat Akrilik di Atas Kanvas 

100 x 150 cm 
2021



30

Nia Gautama 

A Short Story About Intimate Space Part #4 
Gouache, cat air, tinta pigment di Atas Kertas 

29.7 x 84 cm 
2022



31

Prajna Dewantara Wirata 

DRAUPADI VASTRAHARAN
What The Eyes Don't See The Heart Doesn't Grieve Over 

Media Campuran di Atas Kayu 
D; 75 cm 

2022



32

Setia Utami 

The Great Elk 
Cat Akrilik di Atas Kanvas 

90 x 100 cm 
2022



33

Ulfah Yulaifah 

Sang Pelindung
 Cat Minyak di Atas Kanvas 

80 x 60 cm 
2022



34

Ulil Gama 

Insomnia 
Cat Akrilik di Atas Kanvas 

80 x 80 cm 
2020



35

Woro Indah Lestari 

Survive 
Cat Akrilik di Atas Hardboard 

100 x 59 cm 
2022



36

Yasumi Ishii 

Beda Bahasa 
Cat Akrilik di Atas Kanvas 

80 x 80 cm 
2022
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Biografi
Seniman Partisipan
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Biografi Seniman Partisipan
Pameran Sunshine of Life

Astuti Kusumo

Lahir di Yogyakarta, 29 September 1970
Sebagai seorang pelukis yang lahir dan tumbuh di 
Yogyakarta saya memiliki ikatan emosional yang erat 
dengan budaya Jawa.  Dari pengalaman dan perjalanan 
di dunia tari yang saya tekuni sejak kecil banyak 
mengilhami karya-karya saya sehingga mempunyai arti 
dan tempat tersendiri sebagai upaya merawat bakat 
yang diberikan Tuhan dan sebagai upaya senantiasa 
menggali kekayaan nilai dan simbol simbol lama yang 
ditinggalkan.   

Sebagai warisan budaya dalam bahasa rupa.  Saya 
dalam berkarya menggunakan pendekatan yang 
menitik beratkan pada ekspresi.  Bagi Saya gaya 
ekspresi yang menjadi pilihan saya dalam perjalanan 
proses saya berkarya akan memungkinkan bagi saya 
untuk bisa lebih banyak eksploarasi yang bisa saya 
capai. 

Meskipun demikian seni bagi saya tidak hanya sekedar 
masalah ekspresi, karena di situ ada doa, harapan, 
sekaligus sebagai refleksi, sarana meditasi dan 
komunikasi terhadap Tuhan.

Desy Gitary

Born 26th june, 1980 in Lampung. 
Bachelor of communication, Universitas Prof 
Dr.Moestopo (B), Jakarta. Previusly, Desy was a 
journalist, news anchor, scrip writer, yet writing still on 
her things now. 
As a self thought, visual artist. Most of Desy works 
talks about character, memories, hopes, healing 
progress. Most of her works about human figure, 
specially woman. She puts a lot of layers also lot of 
short lines in to her work, represent the complexticity 
about mind and feeling. Since 2016 Desy has three solo 
exhibition. 07:00 at RuangDalam Art House, 
Yogjakarta, 2016. 
Beyond, at Syang Art space, Magelang, 2018. Zone: 
out of comfort, at Redbase Foundation, Jogjakarta, 
2021. Last but not least, Desy also do art video. 

Dyan Anggraini

Lahir di Kediri (Jawa Timur), 2 Februari 1957.
Mengenal seni rupa dari ayahnya, Rais Rayan 
mahasiswa ASRI angkatan pertama.  Dyan dibesarkan 
dalam lingkungan Tamansiswa, lingkungan yang 
mengenalkan seni budaya sejak dini, dari sebelum 
masuk sekolah hingga masuk berguru di  Taman Indria, 
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Taman Muda, Taman Dewasa dan Taman Madya di 
Tamansiswa cabang Kediri. 

Ibunya, Sri Mooryaningsih adalah pamong di situ yang 
kegiatannya (juga para pamong yang lain) tidak hanya 
mengajar di kelas,  tetapi juga beraktivitas seni budaya 
bersama para siswa seperti menari, operet, karawitan, 
drama, seni rupa. 

Aktivitas seni rupa juga dilakukan di rumah, sebagai 
salah satu sanggar seni rupa yang didirikan Rais Rayan, 
ayahnya, sebagai tempat kegiatan anak-anak muda.

Emmy Go

Lahir di Banyuwangi, 30 Nov 1973.

Hidup dan Menikmati Alam .

Erica Hestu Wahuni

stBorn inYogyakarta, 1  January 1971
Graduated from Indonesian Fine Art Institute in 
Yogyakarta and Surikov Institute of Art, Russia, Erica 
Hestu Wahyuni—usually called Erica—became one of 
the prominent female artists from Indonesia. Erica 
started painting in primary school, joining a children’s 
drawing club, Sanggar Katamsi.

Erica’s paintings are usually unpretentious expressions 
of herself and they reflect her experiences and interests. 

Her art may be childlike, but they are certainly not 
simplistic. Her paintings—which would immediately 
remind one of children art—have become a 
recognizable trademark. Her art was a culmination of 
the style of children’s art, which she was developed 
since her childhood days. At a very young age, she had 
won eighteen art competitions on local and national 
level. Therefore it was natural for her to develop her 
own style.

“The source of my painting comes from daily situations 
and phenomena, dreams or just only imaginations. My 
paintings have styles of sketches of children, and from 
them I find much impressions of plainness, freedom, 
and whatsoever. Cheerful and modest situation around 
my life can complete eveything all in paintings, making 
paintings can grow, live and perform as what they are,”

Inanike Agusta

Lahir di Salatiga, 13 Juni 1986
Lahir dan Tumbuh di keluarga berkesenian 
membawaku tak ingin lepas dari seni, terus mengakar 
dalam jiwa dan hidupku. 

Lini Natalini Widhiasi

Lahir 25 Desember 1964 di Surabaya. 
Melanjutkan pendidikan seni lukis pada “Course for 
Adult and Continuining Education” Department of Art, 
Glasgow  University, Inggris.   Hingga kini pernah 
mengadakan pameran tunggal maupun bersama di 
Surabaya, Bali, Yogyakarta, Jakarta, Bandung,  
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Bulgaria, Belgia, Jepang, Thailand Glasgow dan 
Inggris.  Lima kali mendapat penghargaan nasional dan 
sepuluh kali penghargaan internasional, antara lain dari 
Belgia, Bulgaria, Italia, Taiwan, India (dua kali) dan 
Jepang (tiga kali). Tahun 1977 Sari Agung menerbitkan 
buku “Garis-garis Lini”  Sejak tahun 1996 hingga kini 
artwork 3 dimensinya banyak menghiasi ruang publik, 
salah satunya bertempat di Balai Pemuda Surabaya 
yang diprakarsai oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kotamadya Surabaya.  

Maria Tiwi

Lahir di Boyolali, 13 maret 1966
Maria Tiwi mulai aktif di dunia lukis sejak kuliah 
hingga sekarang, dengan berbekal lulusan sarjana 
Pendidikan seni di IKIP ( UNES ) semarang, 
Maria mengembangkan diri dari bidang disain 
advertising dan kembali lagi di dunia pendidikan serta 
fokus dalam lukis. 

Maria tiwi mempunyai banyak impian untuk berbagi 
dan mengenalkan pandangan dan pikiran serta ekspresi 
kepada lingkungan lewat karya lukis karena media 
lukis merupakan media yang sangat kuat dan ekspresif 
untuk media komunikasi secara globlal. 

Mola

Lahir di Bandung, 22 April 1974
Mola mulai melukis sejak tahun 2000-an. Pengaruh 
darah seni itu dari Bapak yang seorang seniman 
kaligrafi.   Jadi sudah sejak muda Mola sudah melihat 
proses sni lukis dekat dengan kehidupannya.

Nia Gautama

Jakarta, 24 Juni 1973
Nia Gautama, adalah pekerja seni, seniman mandiri, 
pendidik dan penulis yang sejak 2013 tinggal di 
Bandung dan telah menamatkan studi Magister Seni 
Rupa (lulus cum laude) di Fakultas Seni Rupa dan 
Desain ITB pada tahun 2016.  

Prajna Dewantara Wirata

Lahir di Jakarta, 14 Agustus 1992
Prajna Dewantara Wirata adalah seorang seniman asal 
Bali yang saat ini berdomisili di Jakarta, Indonesia. 
Seiring dengan perkembangan proses kreatif dan 
penciptaan karya seni, karya - karya Prajna tidak pernah 
jauh dari pengalaman perjalanan pengkajian diri, 
filosofi kehidupan dan perjalanan keimanan yang 
diekspresikan dalam lukisan - lukisannya. 

Proses berkarya dengan pendekatan seni lukis 
representasional mendorong kesadaran Prajna untuk 
memaknai pengalaman berkesenian dalam kehidupan 
sekaligus pemahaman tentang diri dan lingkungan 
sekitarnya.

Daya tariknya terhadap hal tersebut kerap digambarkan 
dalam bentuk figur dan potret manusia yang dilukiskan 
dengan nuansa spektrum warna melalui metode 
pencahayaan Chiaroscuro.



41

Setia Utami

Lahir di Yogyakarta, 16 Juli 1990
Lulusan Sastra Inggris dan Ekonomi Akuntansi Undip 
Semarang. Melukis sejak tahun 2010, beberapa tahun 
menggunakan identitas masker pada karya pop art 
sebagai identitas dan berubah menjadi naif di awal 
2019 dan lebih spesifik mengulik tentang dunia 
kepurbakalaan juga peradaban kuno di awal tahun 
2020. 

Ulfah Yulaifah

Lahir di Sukabumi, 11 Oktober 1975
Mulai melukis tahun 1996, belajar melukis secara 
otodidak

Ulil Gama

Lahir di Ternate, 6 Juli
Aktif melukis  sejak 1998 hingga  sekarang, Ulil Gama 
menspesifikasikan karyanya dengan warna yang 
berani, abstraksi, guratan khas, berikut eksplorasi 
teknik dan media (mixed Media).

Karya seni Ulil adalah hasil dari refleksi dan pemikiran 
intensnya tentang pengalaman kehidupan sosial. 
Menjadi seniman sudah menjadi impiannya sejak 
remaja, Ia berharap karya seninya dapat 'berbicara' 
sebagai respon terhadap fenomena aktual dan sebagai 
kontribusi pada seni. 

Woro Indah Lestari

Lahir di Surabaya, 26 Maret 1981
Dalam berkarya Seni Rupa, Woro lebih tertarik pada 
konsep yaitu interpretasi simbolik figur manusia yang 
memberikan deskripsi tentang fenomena kehidupan, 
baik hasil pengalaman individu internal maupun 
eksternal. Subjek matternya adalah  tokoh, lakon, 
ataupun bintang yang divisualisasikan dalam bentuk 
khas “gundhul” tanpa mata, hidung, telinga dan tidak 
menunjukkan suatu gender. 

Hal tersebut lebih menekankan adanya persamaan 
dalam derajat sebagai makluk Tuhan (yang menjadikan 
perbedaan adalah perbuatan dan peranannya sebagai 
suatu individu dalam menyikapi suatu kehidupan).

Yasumi Ishii

Lahir di Jepang, 28 September
Seniman di Borobudur (Limanjawi Art House)
Pendidikan terakhir Musashino Art university
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a r t g a l l e r y

Griya Asri Cahaya Cipageran
Blok N23 Jl. Kol. Masturi
Cipageran - Cimahi Utara

Jawa Barat - Indonesia

artmolagallery@gmail.com

0819 1015 9796
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